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Abstrak

Latar Belakang : Stres seringkali dialami oleh mahasiswa tingkat akhir karena tuntutan akademik dalam
menyelesaikan skripsi. Stres tersebut perlu dikelola dengan baik. Banyak mahasiswa tingkat akhir yang
memanfaatkan Gen Al sebagai salah satu teknologi yang digunakan dalam membantu menyusun skripsi.
Pemanfaatan Gen Al dapat membantu mengurangi beban akademik sehingga dapat memengaruhi tingkat stres.
Tujuan : Mengetahui hubungan penggunaan Generative Artificial Intelligence (Gen Al) dengan tingkat stres
mahasiswa itngkat akhir Universitas Duta Bangsa Surakarta. Metode : Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif deskriptif analitik dengan desain korelasional dan pendekatan cross sectional. Sampel
penelitian berjumlah 140 responden dari 4 Fakultas di Universitas Duta Bangsa Surakarta, yang dipilih
menggunakan teknik consecutive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner penggunaan Gen Al yang
di adopsi dari penelitian terdahulu dan Lakaev Academic Stress Response Scale -2 (LASRS-2). Data responden
diolah menggunakan uji Spearman Rank. Hasil : Sebagian besar responden berada pada tingkat penggunaan Gen
Al rendah (35,7%) dan tingkat stres juga berada pada kategori rendah (35%) tetapi tidak jauh berbeda dengan
kategori lainnya. Hasil uji spearman rank menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan
Gen Al dengan tingkat stres mahasiswa tingkat akhir (p = 0,008 , r = -0,222). Nilai koefisien korelasi menunjukkan
hubungan negatif yang lemah. Yang artinya semakin tinggi penggunaan Gen Al, maka semakin rendah tingkat
stres mahasiswa. Kesimpulan : Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara penggunaan Generative Artificial
Intelligence dengan tingkat stres mahasiswa tingkat akhir Universitas Duta Bangsa Surakarta.

Kata kunci: Generative Artificial Intelligence (Gen Al), Tingkat Stres, Mahasiswa Tingkat Akhir, Skripsi

Abstract

Background: Senior students often experience stress due to the academic demands of completing their thesis. This
stress needs to be managed effectively. Many senior students use Gen Al as one of the technologies to help them
write their thesis. The use of Gen Al can help reduce their academic workload, which in turn can lower their stress
levels. Objective: To determine the relationship between the use of Generative Artificial Intelligence (Gen Al) and
stress levels among senior students at Duta Bangsa University in Surakarta. Method: This study employed a
descriptive-analytical quantitative research method with a correlational design and a cross-sectional
approach. The study sample consisted of 140 respondents from four faculties at Duta Bangsa University in
Surakarta, selected using consecutive sampling. Data were collected using a Gen Al usage questionnaire adapted
from previous research and the Lakaev Academic Stress Response Scale-2 (LASRS-2). Respondent data were
analyzed using the Spearman rank test. Results: Most respondents reported a low level of Gen Al usage (35.7%),
and their stress levels were also in the low category (35%), though not significantly different from the other
categories. The results of the Spearman rank test indicate a significant relationship between Gen Al usage and
stress levels among senior students (p = 0.008, r = -0.222). The correlation coefficient indicates a weak negative
relationship. This means that the higher the level of Gen Al usage, the lower the students’ stress levels.
Conclusion: There is a significant negative correlation between the use of Generative Artificial Intelligence and
stress levels among senior students at Duta Bangsa University in Surakarta.
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1. PENDAHULUAN

Stres merupakan reaksi alami yang mendorong individu untuk manghadapi tantangan
dan bahaya dalam kehidupannya[1]. Kondisi ini disebabkan oleh perubahan lingkungan yang
dianggap menantang, mengancam atau menganggu keseimbangan dinamis seseorang[2]. Stres
dapat terjadi pada siapa saja termasuk mahasiswa. Stres yang tinggi sering dialami oleh
mahasiswa tingkat akhir. Mahasiswa tingkat akhir dihadapkan dengan proses penyusunan
skripsi sebagai salah satu syarat mahasiswa dinyatakan lulus dari program studi yang
ditempuh[3]. Proses penyusunan skripsi memerlukan waktu yang panjang dan seringkali
mengakibatkan stres bagi mahasiswa karena beberapa faktor seperti, kesulitas mencari
referensi, kesulitan dalam mengelola microsoft word, proses bimbingan dengan dosen,
banyaknya revisi dan tuntutan selesai tepat waktu[4].

Stres pada mahasiswa tingkat akhir tidak hanya terjadi di Indonesia. Penelitian yang
dilakukan di Institut [lmu Kesehatan Bangladesh, tingkat stres mahasiswa tingkat akhir
68,60%][5]. Data WHO 2020 tingkat stres mahasiswa tingkat akhir di dunia 38-71%, di Asia
39,5-61,3% dan di Indonesia sendiri sebesar 61,3% berdasarkan Data Badan Statistik (BPS)[6].
Angka tersebut bisa dikatakan tinggi, sehingga pengelolaan stres pada mahasiswa tingkat akhir
perlu di kelola dengan baik. Seiring berkembangnya kemajuan teknologi, banyak mahasiswa
yang menggunakan Generative Artificial Intelligence (Gen Al) dalam proses mengerjakan
skripsi. Gen Al dapat berperan positif dalam mengelola stres mahasiswa dan mendukung proses
belajar mahasiswa[7].

Generative Artificial Intelligence (Gen Al) adalah suatu kecerdasan buatan yang dapat
menghasilkan teks, gambar dan suara sesuai dengan instruksi penggunanya. Gen Al
berkembang menjadi beberapa platform seperti ChatGPT, Gemini Al dan masih banyak lagi[8§].
Gen Al banyak digunakan oleh mahasiswa tingkat akhir untuk mencari referensi,
mengembangkan pokok pikiran, mencari topik penelitian, merangkum literatur dan masih
banyak lainnya[9]. Prevelensi tingkat penggunaan Gen Al pada mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akademik dengan durasi 71,7% menggunakannya lebih dari 1 kali dalam
seminggu, 15,1% menggunakannya 1 kali dalam seminggu, 11,3% menggunaknya setiap hari
dan 1,8% tidak pernah menggunakannya selama menyelesaikan tugas[10].

Penelitian mengenai tingkat stres pernah dilakukan di Universitas Duta Bangsa
Surakarta, dengan hasil 18,7% stres ringan, 54,22% stres sedang, 26,51% stres berat. Tetapi
penelitian tersebut tidak dilakukan pada mahasiswa tingkat akhir dan hanya melibatkan 1
kelas[11]. Sehingga pada penelitian ini, peneliti tertarik meneliti seluruh mahasiswa Universitas
Duta Bangsa Surakarta tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi. Studi pendahuluan yang
dilakukan pada 27 Februari 2026, sebanyak 771 mahasiswa sedang menyusun skripsi.
Wawancara yang dilakukan kepada 10 mahasiswa, mengatakan bahwa saat proses penyusunan
skripsi mereka cenderung lebih stres dibandingkan saat proses perkuliahan biasa. 10 mahasiswa
tersebut memanfaatkan Gen Al dalam proses penyusunan skripsi, sehingga mereka merasa
terbantu dengan adanya Gen Al. Maka dari itu peneliti tertarik meneliti hubungan penggunaan
Gen Al dengan tingkat stres mahasiswa tingkat akhir Universitas Duta Bangsa Surakarta.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif
analitik dengan desain korelasional dan pendekatan cross sectional. Desain ini dipilih untuk
mengetahui hubungan penggunaan Gen AI dengan tingkat stres mahasiswa tingkat akhir
Universitas Duta Bangsa Surakarta. Variabel yang diteliti, diukur dalam satu periode
pengamatan tanpa diberikan intevensi oleh peneliti. Pemilihan pendekatan cross sectional
didasari pertimbangan bahwa peneliti bermaksud mengetahui hubungan kedua variabel dalam
waktu tertentu, sesuai dengan desain penelitian yaitu meneliti hubungan.
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Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa tingkat akhir Universitas Duta Bangsa Surakarta
yang sedang menyusun skripsi berjumlah 771 mahasiswa, yang dipilih berdasarkan kriteria
inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi meliputi mahasiswa sarjana tingkat akhir, sedang menyusun
skripsi, pernah menggunakan Gen Al dalam proses perkuliahan maupun saat menyusun skripsi
dan bersedia menjadi responden. Kriteria ekslusi meliputi mahasiswa yang tidak aktif,
mahasiswa non reguler dan mahasiswa prodi sarjana keperawatan. Sampel diambil dengan
rumus Yamane, diperoleh 263 mahasiswa, dengan teknik sampling consecutive sampling.
Kemudian dibagi menjadi 4 fakultas dengan teknik rumus proportional allocation supaya
sampel dari setiap fakultas merata. Penelitian dilakukan dalam waktu 1 bulan sesuai dengan
ketentuan akademik.

Variabel independen pada penelitian ini yaitu penggunaan Gen Al dan variabel
dependen tingkat stres mahasiswa. Variabel penggunaan Gen Al diukur menggunakan
kuesioner penggunaan Gen Al yang diadopsi dari penelitian terdahulu yang terdiri dari 16 butir
pertanyaan yang dibagi menjadi dua domain yaitu perilaku penggunaan dan manfaat
penggunaan dengan skala likert 1-5, dikategorikan menjadi rendah, sedang dan tinggi. Hasil uji
validitas kuesioner tersebut yaitu r tabel = 0,329 dan hasil uji reabilitas croanbach’s alpha
sebesar 0,888[12]. Variabel tingkat stres mahasiswa diukur menggunakan kuesioner Lakaev
Academic Stress Response Scale — 2 (LASRS-2). Kuesioner ini terdiri dari 26 butir pertanyaan
yang dibagi menjadi empat domain, yaitu afektif, fisiologis, perilaku dan kognitif dengan skala
likert 1-5. Kemudian dikategorikan menjadi rendah, sedang dan tinggi. Hasil uji validitas
kuesioner tersebut menggunakan analisis Rasch dengan hasil person reliability sebesar 0,95
dan item reliability sebesar 0,99 serta hasil croanch’s alpha sebesar 0,96[13].

Pengumpulan data dilakukan setelah memperolelh izin institusi dan persetujuan komite
etik penelitian (ethical clearence), dari pihak yang berwenang. Teknik pengambilan data
dilakukan melalui kuesioner yang di sebar secara daring melalui whatss app, berbentuk link
akses yang didalamnya terdiri dari penjelasan mengenai tujuan, prosedur, manfaat dan resiko
penelitian kepada calon responden. Responden yang bersedia berpartisipasi menyetujui
informed consent yang telah tercantum dalam link tersebut. Pengisian data dilakukan secara
mandiri oleh mahasiswa sesuai dengan apa yang dirasakan pada setiap responden. Waktu
pengambilan data dilakukan dalam waktu 1 bulan sesuai dengan ketentuan akademik. Data
yang terkumpul selanjutnya dilakukan tahap pemeriksaan data dan coding.

Analisis data terdiri dari analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan
untuk menggambarkan karateristik responden yaitu skor penggunaan Gen Al dan tingkat stres
berdasarkan LASRS-2, kemudian dikategorikan menjadi rendah, sedang dan tinggi. Analisis
bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan penggunaan Gen Al dengan tingkat stres
mahasiswa tingkat akhir menggunakan uji spearman rank. Penelitian ini dilaksanakan dengan
memperhatikan prinsip etika penelitian yaitu autonomy, beneficence, non-malaficence dan
Jjustice.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Duta Surakarta, setelah memperoleh izin dari
institusi dan persetujuan responden. Universitas Duta Bangsa Surakarta terdiri dari 6 fakultas
yaitu, Fakultas [lmu Kesehatan, Fakultas [lmu Komputer, Fakultas Hukum & Bisnis, Fakultas
Sains & Teknologi, Fakultas Keguruan & Ilmu Pendidikan dan Fakultas Kedokteran. Fakultas
yang dilibatkan dalam penelitian ini ada 4 fakultas yaitu, Fakultas [lmu Kesehatan, Fakultas
[Imu Komputer, Fakultas Hukum & Bisnis dan Fakultas Sains & Teknologi dengan jumlah
responden 140 responden.
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Tabel 1. Data Demografi
Jenis Data . Jumlah
Demografi Hasil Data Demografi Frekuensi %
Tenis Kelamin Laki-laki 36 25,7
Perempuan 104 74,3
Fakultas I[lmu Kesehatan 43 30
Fakultas Ilmu Komputer 56 40
Asal Fakultas Fakultas Sains & Teknologi 11 7,9
Fakultas Hukum & Bisnis 31 22,1
Jenis Penelitian Kuan?ita‘Fif 15 82,1
Kualitatif 25 17,9
Gen Al Yang Gratis 121 86,4
Digunakan Berbayar 19 13,6
Kurang dari 3 bulan 8 5,7
Lama Penggunaan 3-6 bulan 12 8,6
Gen Al 7-12 bulan 17 12,1
Lebih dari 1 tahun 103 73,6
Chat GPT 132 94,3
Gemini Al 80 57,1
Perplexcity 39 27,9
Copilot 13 93
Jenis Platform Gen A.l aj[ Gen Al Gambar (Se':perti 5 3,6
Al Yang Digunakan Midjourney, DALL-E, Flreﬂy')
Alat Gen Al Spesifik (Seperti 7 5
Elicit.org, Scite, Consensus)
Deepsek 1 0,7
Blackbox Al 1 0,7
Claude 1 0,7

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel 1, penelitian terhadap 140 responden didapatkan hasil bahwa
mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 104 responden (74,3%), responden terbanyak
Fakultas Ilmu Komputer 56 responden (40%), metode penelitian kuantitatif 115 responden
(82,1%), Gen Al yang digunakan gratis 121 responden (86,4%), penggunaan Gen Al lebih dari

1 tahun 103 responden (73,6%) dan jenis Gen Al yang digunakan ChatGPT 132 responden
(94,3%).

Tabel 2. Data Demografi Usia

Data Demografi Usia
Median Minimum Maksimum
22 18 24

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel 2, usia minimum responden 18 tahun, usia maksimum 24 tahun dan
median usia 22 tahun.
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Tabel 3. Tingkat Penggunaan Gen Al

Tingkat Penggunaan Gen Al Frekuensi %
Rendah (16-53) 50 35,7%
Sedang (54-62) 48 34,3%
Tinggi (63-80) 42 30%

Total 140 100%

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel 3, tingkat penggunaan Gen Al dibagi menjadi 3 kategori, yaitu
rendah, sedang dan tinggi, yang ditentukan dengan teknik percentil yaitu P33 = 53 dan P66
= 62. Nilai dari setiap responden ditotal dan dikategorikan. Sehingga didapatkan hasil
responden dengan tingkat penggunaan rendah 50 responden (35,7%), sedang 48 responden
(34,3%) dan tinggi 42 responden (30%).

Tabel 4. Tingkat Stres Mahasiswa

Tingkat Stres Mahasiswa Frekuensi Y%
Rendah (26-45) 49 35%
Sedang (46-57) 45 32,1%
Tinggi (58-130) 46 32,9%

Total 140 100%

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel 4, tingkat stres mahasiswa dibagi menjadi 3 kategori, yaitu rendah,
sedang dan tinggi, yang ditentukan berdasarkan teknik percentil yaitu P33 =45 dan P66 = 57.
Nilai dari setiap responden dikategorikan. Sehingga didapatkan hasil rendah 49 responden
(35%), sedang 45 responden (32,1%) dan tinggi 46 responden (32,9%).

Tabel 5. Hasil Uji Crosstabs

. Penggunaan Gen Al
Kategori Rendah i Sedang Tinggi Total
Rendah 16 9 24 49
Tingkat Stres Sedang 14 20 11 45
Tinggi 20 19 7 46
Total 50 48 42 140

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel 5, hasil uji crosstabs didapatkan hasil dari 140 responden bahwa
responden dengan tingkat stres tinggi berada pada penggunaan Gen Al rendah 20 responden,
sedangkan penggunaan Gen Al kategori tinggi berada pada tingkat stres rendah 24 responden.

Tabel 6. Hasil Uji Spearman Rank
Variabel r p-value
Penggunaan Gen Al dengan tingkat stres mahasiswa -0,222 0,008
Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel 6, didapatkan hasil uji spearman rank yaitu nilai koefisien » = -0,222
dan nilai signifikansi p = 0,008. Hasil dari nilai signifikansi tersebut dibawah 0,05, sehingga
dapat dikatakan bahwa kedua variabel mempunyai hubungan yang signifikan dengan arah
hubungan yang negatif.
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Pembahasan

Hasil penelilitian ini menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin perempuan,
hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa partisipasi responden perempuan
terkait stres lebih tinggi dibandingkan laki-laki[ 14]. Mayoritas responden berasal dari Fakultas
Ilmu Komputer, karena populasi terbanyak berada di Fakultas Ilmu Komputer. Mahasiswa
FIKOM umumnya sering berinteraksi dengan teknologi digital dibandingkan fakultas lainnya.
Mayoritas responden memilih metode penelitian kuantitatif, hasil tersebut sejalan dengan
penelitian sebelumnya bahwa responden lebih memilih metode yang lebih terstruktur
dalam proses pengumpulan dan analisis data[15]. Penggunaan Gen Al dengan akses gratis
menjadi responden terbanyak. Ada beberapa platform Gen Al yang tersedia secara gratis, dan
fitur yang ditawarkan tidak jauh berbeda dengan akses berbayar, sehingga responden lebih
memilih menggunakan platform Gen Al secara gratis[9].

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden menggunakan Gen Al lebih dari 1
tahun. Semakin lama mahasiswa menggunakan Gen Al, semakin tinggi pula pemahaman
terhadap cara kerja, fungsi, manfaat dari teknologi yang digunakan[16]. Dalam penelitian ini
ChatGPT menjadi salah satu platform Gen Al dengan pengguna tertinggi. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian sebelumnya, yang menyebutkan bahwa mahasiswa perguruan tinggi di
Spanyol mayoritas menggunakan platform Gen AI ChatGPT[17]. Usia responden pada
penelitian ini 18-24 tahun, termasuk dalam tahap usia dewasa awal. Tahap ini ditandai dengan
peningkatan kemandirian, kemampuan berfikir kritis, serta tuntutan untuk menyelesaikan
pendidikan tinggi[ 1].

Tingkat penggunaan Gen Al pada penelitian ini relatif merata pada ketiga kategori,
meskipun kategori rendah memiliki tingkat presentase yang lebih tinggi. Hasil yang berbeda-
beda dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pengalaman penggunaan, kebutuhan akademik,
serta program studi yang ditempuh[18]. Penggunaan suatu teknologi dapat dipengaruhi oleh
persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan, manfaat yang diperoleh, pengalaman
menggunakan teknologi serta kesesuaian teknologi dengan kebutuhan akademik[16]. Menurut
peneliti perbedaan tingkat penggunaan Gen Al pada mahasiswa merupakan suatu hal yang
wajar karena dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Tingkat stres mahasiswa tingkat akhir pada penelitian ini presentase terbanyak pada
tingkat stres dengan kategori rendah, tetapi tidak jauh berbeda dengan kategori sedang dadn
tinggi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa stres akademik menjadi masalah yang cukup
umum dialami oleh mahasiswa tingkat akhir[3]. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
sebelumnya, bahwa stres dapat muncul karena berbagai tuntutan seperti kesulitan mencari
referensi, revisi yang berulang, kesulitan mengembangkan ide, manajemen waktu serta proses
bimbingan dengan dosen[19]. Stres yang berlangsung lama dapat memengaruhi fungsi kognitif,
seperti kemampuan berkonsentrasi, mengingat informasi dan menyelesaikan masalah[20].
Menurut pendapat peneliti meskipun sebagian besar responden berada pada kategori stres
rendah, tetapi kondisi ini tidak berarti mahasiswa tidak mengalami tekanan akademik.
Presentase kategori responden dengan kategori sedang dan tinggi relatif mendekati kategori
stres rendah.

Untuk mengetahui hubungan penggunaan Gen Al dengan tingkat stres mahasiswa
tingkat akhir, peneliti melakukan analisis bivariat. Teknik uji yang digunakan crosstabs dan
spearman rank. Hasil uji crosstabs menunjukkan bahwa responden dengan penggunaan Gen
Al kategori tinggi cenderung berada pada kategori stres kategori rendah. Begitu sebaliknya
responden dengan penggunaan Gen Al kategori rendah cenderung berada pada stres kategori
tinggi. Uji yang kedua yaitu spearman rank, dari uji tersebut didapatkan hasil nilai koefisien
= -0,222 dan nilai signifikansi p = 0,008 ( p < 0,05).
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Arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan Gen Al
maka tingkat stres cenderung menurun dengan kekuatan hubungan lemah. Nilai signifikansi p
= 0,008 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara penggunaan Gen Al dengan tingkat
stres mahasiswa tingkat akhir. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya, bahwa Gen
Al dapat menjadi solusi manajemen stres mahasiswa[21]. Stres akademik berhubungan dengan
penggunaan Gen Al pada mahasiswa. Pemanfaatan Gen Al sebagai strategi untuk mengurangi
beban akademik melalui efisiensi belajar, penyelesaian tugas yang lebih cepat dan dukungan
dalam menyelesaikan tuntutan akademik[22].

Penggunaan Gen Al pada mahasiswa tidak selalu berefek positif, tetapi dapat
menimbulkan efek negatif. Penggunaan Gen Al yang tidak bijaksana dapat menyebabkan
penurunan kemampuan pemecahan masalah, keativitas dan proses belajar mandiri. Mahasiswa
juga berpotensi mendapatkan informasi yang tidak akurat, sehingga hasil yang diberikan Gen
Al tetap memerlukan proses verifikasi menggunakan sumber ilmiah terpercaya. Serta
penggunaan Gen Al yang tidak terkontrol dapat meningkatkan ketergantungan terhadap Gen
Al[23]-[16].

Menurut peneliti, hubungan negatif yang signifikan dengan kekuatan hubungan lemah
menunjukkan bahwa penggunaan Gen Al dapat menjadi salah satu faktor yang dapat
menurunkan tingkat stres mahasiswa, tetapi bukan menjadi faktor utama yang menentukan
kondisi stres mahasiswa. Kondisi tingkat stres mahasiswa dapat di pengaruhi oleh faktor lain
seperti, kemampuan manajemen waktu, proses bimbingan, revisi yang berulang serta kondisi
psikologis mahasiswa.

4. KESIMPULAN

Tingkat penggunaan Gen Al pada mahasiswa tingkat akhir menunjukkan distribusi yang
cukup merata meskipun pada kategori rendah menunjukkan presentase yang lebih tinggi.
Tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir juga menunjukkan distribusi yang cukup merata
dengan kategori stres rendah menunjukkan presentase yang lebih tinggi, tetapi tidak jauh
berbeda dengan kategori lain. Terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan Gen Al

dengan tingkat stres mahasiswa tingkat akhir Universitas Duta Bangsa Surakarta dengan hasil
uji spearmamn rank r = -0,222 dan p = 0,008 (p = 0,05)
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